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Abstract: Rajab is a holy month in the Islamic calendar that is historically and religiously
important. Muslims consider this month as an opportunity to increase worship, repentance
and preparation for the arrival of the month of Ramadan. There are many hadiths about
additional practices that must be practiced in the month of Rajab. However, there are also
those that have been reported as fake hadith and need to be clarified to the public. Therefore,
the aim of this article is to identify hadiths that focus on the performance of sunnah prayers
in the month of Rajab and to analyze the chain of transmitters and the status of hadiths based
on the assessment of hadith scholars. This research uses qualitative methods based on library
research by collecting data from books, papers and websites related to research. Next, the
content analysis method is used to analyze the judgments and views of hadith scholars by
referring to a collection of false hadith books written by Ibn al-Jauzi, al-Suyiti, al-Syaukani,
and Ibn 'Iraq. The findings show that there are five false hadith topics related to sunnah
prayers in the month of Rajab, namely sunnah prayers at the beginning of the month of
Rajab, sunnah prayers in the month of Rajab, ar-Raga'ib prayers, nisf rajab prayers, and
isra' mi'raj prayers.
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Abstrak: Rajab adalah bulan suci dalam kalender Islam yang penting secara historis dan
agama. Umat Islam menganggap bulan ini sebagai kesempatan untuk meningkatkan ibadah,
taubat, dan persiapan menyambut datangnya bulan Ramadhan. Ada banyak hadis tentang
amalan tambahan yang harus diamalkan di bulan rajab. Namun, ada pula yang diinformasikan
sebagai hadis palsu dan perlu diklarifikasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, tujuan dari
artikel ini adalah untuk mengidentifikasi hadis yang berfokus pada pelaksanaan salat sunnah
di bulan rajab dan untuk menganalisis rantai perawi dan status hadis berdasarkan penilaian
para ulama hadis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan penelitian
kepustakaan dengan mengumpulkan data dari buku, makalah, dan website yang terkait
dengan penelitian. Selanjutnya, metode analisis isi digunakan untuk menganalisis penilaian
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dan pandangan para ulama hadis dengan mengacu pada kumpulan kitab hadis palsu yang
ditulis oleh Ibnu al-Jauzi, al-Suyiti, al-Syaukani, dan Ibnu ‘Iraq. Temuannya menunjukkan
bahwa terdapat lima topik hadis palsu terkait salat sunnah di bulan rajab yaitu salat sunnah di
awal bulan rajab, salat sunnah di bulan rajab, salat ar-Raga ’ib, salat nisf rajab, dan salat isra’
mi’raj. Kelima hadis tersebut dinilai palsu oleh ulama kritikus hadis karena masing-masing
dalam sanad kelima hadis di atas terdapat rawi pembohong yang meriwayatkan hadis
tersebut.

Kata Kunci: Hadis, Sunnah Rajab, Al-Maudii ‘at.

PENDAHULUAN

Rajab adalah bulan ketujuh dalam kalender Islam dan sering disebut sebagai salah satu
‘Asyhur al-Hurum’ dan bulan suci dalam Islam yang perbuatan tertentu dianggap lebih
berbudi luhur. Berbeda dengan ramadhan yang memiliki kekhususan seperti puasa wajib di
bulan ramadhan dan salat sunnah tarawih, rajab tidak memiliki ritual atau kewajiban tertentu
yang terkait dengannya (Siregar, 2018). Namun, umat Islam sering kali menganggap rajab
sebagai bulan untuk meningkatkan ibadah dan amal shaleh. Besarnya pahala yang Allah Swt
berikan kepada orang-orang yang mengamalkan sunnah atau amalan tambahan membuat
umat Islam tertarik untuk menerapkannya pada bulan-bulan tertentu. Amal tambahan yang
disebutkan dalam hadis antara lain menunaikan salat sunnah, puasa, berdzikir, bersedekah,
memohon ampun, dan masih banyak lagi. Saat ini di Indonesia, pada awal bulan rajab,
banyak sekali hadis-hadis tentang keutamaan bulan yang tersebar di kalangan masyarakat
kita. Namun beberapa hadis terkait amalan tambahan di bulan rajab seperti amalan puasa
tidak akurat dan ditolak oleh para ulama hadis (Rahmah & Darmalaksana, 2020).

Hadis palsu atau disebut juga dengan maudiz’, banyak tersebar di kalangan masyarakat
kita melalui media sosial seperti Facebook, Twitter, dan lain-lain. Menurut Sri Chalida dalam
penelitiannya, keberadaan internet dan popularitas media sosial menimbulkan ancaman baru
terhadap akses dan keberadaan hadis palsu (Chalida, 2019). Rosni Wazir menyatakan bahwa
penyebaran hadis palsu melalui media sosial harus dilawan secara serius oleh umat Islam
zaman baru (Usman & Wazir, 2018). Nasser menunjukkan bahwa bahaya penyebaran hadis-
hadis ini di jaringan komunikasi sosial juga sangat memfasilitasi transmisi informasi tidak
berdokumen (Radhi & Ibrahim, 2020). Saat ini, Nik Suhaili dkk menemukan hasil yang
kurang memuaskan mengenai kesadaran umat Islam saat ini tentang penyebaran hadis palsu
yang berbasis online dan penyebaran ICT tanpa validasi keaslian hadis (Suhaili et al., 2022).

Hadis palsu dianggap sebagai sumber bimbingan Islam yang tidak dapat diandalkan dan
ditolak. Ini adalah perkataan atau pernyataan yang dibuat, dianggap salah, dan dibuat untuk
dikaitkan dengan Nabi Muhammad Saw (Wahid, 2018). Jenis hadis ini termasuk perkataan
yang terburuk dan paling tidak pantas karena tidak ada hubungannya dengan Nabi
Muhammad Saw baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, maupun persetujuan diam-diam.
Islam melarang segala bentuk pernyataan palsu yang menyebutkan pernyataan Nabi
Muhammad Saw padahal sebenarnya tidak demikian. Menurut ulama seperti Ibnu Salah
(1986), al-Suytti (1996), al-Nawawi (1347 H), tidak boleh kita meriwayatkan hadis palsu
kecuali dengan menjelaskan pemalsuannya. Larangan berbohong atas nama Nabi Muhammad
Saw secara jelas disebutkan dalam sebuah hadis riwayat al-Bukhari:
Hlu/}ﬁwﬂ/wwmcﬂ/wwwum ub‘ﬁUJY/bﬁ/mde/M@ylub
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Abi ‘Asim al-Dahhak bin Makhlad, telah

mengabarkan kepada kami al-Auza’i, telah bercerita kepada kami Hassan bin ‘Atiyyah dari
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Abi Kabsyah dari ‘Abdullah bin ‘Amr, bahwa Nabi Saw bersabda: Sampaikan dariku
sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani Israil dan hal tersebut
tidak mengapa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja, maka bersiap-siaplah
menempati tempat duduknya di neraka. (Al-Bukhari, 1993).

Tulisan ini fokus pada hadis-hadis palsu tentang salat sunnah rajab atau salat sunnah
yang tercantum dalam empat kitab yang ditulis oleh para ulama hadis yaitu al-Maudii at, al-
La’alt al-Masnii’ah, al-Fawa’id al-Majmii’ah, dan Tanzih al-Syari’ah. Penjelasan singkat
mengenai rangkaian perawi, kategori perawi, dan status hadis akan disajikan berdasarkan
verifikasi para ulama hadis untuk menghindari meluasnya salah tafsir dan kesalahpahaman
terhadap hadis palsu tentang amalan salat sunnah di bulan rajab. Analisis isi penelitian ini
diawali dengan kategorisasi salat sunnah bulan rajab, dilanjutkan dengan teks hadis,
terjemahan hadis, rangkaian perawi, dan diakhiri dengan pandangan para ulama hadis serta
penilaiannya. Perbandingan antara beberapa ulama hadis dilakukan untuk menilai kepalsuan
hadis tersebut. Menurut Jawiah Dakir dkk, persamaan dan perbedaan pendapat dan penegasan
di kalangan ulama hadis perlu diperhatikan (Dakir, 2014). Pernyataan tersebut juga
sependapat dengan Muhammad Ashraf dkk yang menyatakan bahwa hadis yang dianggap
sebagai hadis palsu oleh mukaddisin tidak akan menjadi keputusan akhir kecuali mengacu
pada penilaian dan pandangan ulama hadis lain (Shahrulail et al., 2022).

Ibnu al-Jauzi dan al-Syaukani dikenal sebagai mutasyaddid atau ulama hadis yang tegas
(Kadir, 2017). Dengan demikian, kitab al-Maudii’at karya lbnu al-Jauzi terpilih sebagai
sumber utama, disusul al-Fawa’id al-Majmii’ah Karya al-Syaukani. Sementara itu, al-La alt
al-Masnii’ah karya al-Suyuti yang dikenal sebagai ulama hadis yang mutasahil atau lemah
(Al-Ghumari, 1982). Terakhir, dimasukkan kitab berjudul Tanzih al-Syari’ah karya lbnu
‘Iraq al-Kinani yang mewakili penilaian seorang mu 'tadil atau ulama hadis moderat yang
diakui sebagai penulis terbaik dalam menghasilkan kitab kompilasi hadis palsu (‘Itr, 1997).
Peneliti juga menyertakan ulasan ulama lain mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan
salat sunnah rajab.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan rujukan utamanya adalah
kitab al-Maudiz ‘at karya Ibnu al-Jauzi, al-Fawa'id al-Majmii’ah Karya al-Syaukani, al-La 'alr
al-Masnii’ah Karya al-Suyuti, Tanzih al-Syari’ah karya Ibnu ‘Iraq al-Kinani. Sedangkan
sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya
yang memiliki kaitan dengan judul penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan
ialah takhrij al-Hadis. Menurut Mahmid al-Tahhan, takhrij al-Hadis adalah mengeluarkan
hadis dari kitab sumber aslinya mencantumkan sanad dan matannya (al-Tahhan, 2015).
Dengan demikian, hadis-hadis yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif-analitik
dengan menggunakan ilmu jark wa al-Ta 'dil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, peneliti menemukan terdapat
lima kategori hadis palsu terkait salat sunnah di bulan rajab sebagai berikut: Salat sunnah
diawal bulan rajab, salat sunnah pada bulan rajab, salat sunnah kamis 1 rajab (salat al-
Raga’ib), salat sunnah tanggal 15 rajab (salat nisf rajab), dan salat sunnah tanggal 27 rajab
(salat Isra’ Mi’raj).

Salat Sunnah Diawal Bulan Rajab

@‘we&ﬂ‘wum‘u&u‘ww‘u—‘ﬁUAJAMJ”AJA‘ULH‘?-\A\JJ\UJM‘UUJ\J-AA-AUA"HA\JJ\ULH\
6.\\4&.\3&.ﬁuu...uuuuwJAy\LuAa‘,sM\uud\uaﬂtkwh&\y\uugJM\uud\wm
mup.\.u.au.‘uhywm\wwunwﬂtwywwun@Ju\wwm\ml.u.\;
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Artinya: Telah memberitahukan kepada kami Ibrahim bin Muhammad, telah
memberitahukan kepada kami al-Husain bin Ibrahim, telah memberitahukan kepada kami
Abi Ja’far Muhammad bin ‘Alf Ibnu Muhammad al-Ta’1, telah memberitahukan kepada kami
‘Abd al-Karim bin Abi Hanifah bin al-Hasan al-Bukhari, telah menceritakan kepada kami
Abii al-Tayyib Tahir bin al-Hasan al-Mutawwi’i, telah menceritakan kepada kami Abii Zar
‘Ammar bin Muhammad bin Makhlad al-Bagdadi, telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah bin Muhammad al-HarisT, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yinus
al-Sarakhsi, telah menceritakan kepada kami Muhammad al-Qasim dari ‘Ali bin Muhammad
dari Humaid al-Tawil dari Anas bin Malik ia berkata, Rastlullah Saw bersabda: Barangsiapa
yang menunaikan salat Maghrib pada malam pertama bulan Rajab, kemudian menunaikan
salat dua puluh rakaat dengan membaca Fatihah al-Kitab dan Qul hu Allahu Ahad,
dilanjutkan dengan sepuluh salam, tahukah anda apa pahala baginya? Jibril yang setia
mengajariku tentang hal itu. Kami berkata: Hanya Allah dan Rastl-Nya yang lebih
mengetahui. Dia berkata: Allah akan melindungi dia dan keluarganya, harta benda, dan anak-
anaknya. Dia juga akan terlindungi dari siksa kubur, dan dia akan mewariskan al-Sirat
secepat kilat tanpa siksa atau siksa apapun. (Al-Jauzi, 1966); (M. bin ‘Ali bin M. Al-
Syaukani, 2011); (Al-Kinani, 1399 H); (Al-Suyiti, 1996).

Hadis pertama membahas tentang salat sunnah di bulan rajab. Salat sunnah
dilaksanakan pada awal bulan rajab. Waktunya setelah salat Maghrib pada malam pertama
rajab, dengan dua puluh rakaat membaca surat al-Fatihah dan al-lkhlas pada setiap rakaat.
Hadis tersebut dikemukakan oleh Ibnu al-Jauzi, al-Suyiti, al-Syaukani, dan Ibnu ‘Iraq dalam
kitabnya. Menurut al-Syaukani, diriwayatkan oleh al-Jauzaqani dari Anas bin Malik dan
diriwayatkan oleh 12 orang perawi ( Al-Syaukani, 2011). Rangkaian perawi yang disebutkan
oleh lbnu al-Jauzi dalam kitabnya al-Maudii ‘ar adalah sebagai berikut:
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¥
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Gambar I: Skema sanad hadis salat sunnah diawal bulan rajab

Gambar I menunjukkan jalur rantai perawi hadis tentang salat sunnah diawal bulan
rajab. Tiga belas perawi tersebut dimulai dari perawi pertama bernama Anas bin Malik dan
diakhiri dengan perawi terakhir bernama Ibrahim bin Muhammad. Ibnu al-Jauzi menilai hadis
tersebut sebagai hadis maudii’, ‘¢s<se <wis 1 dan sebagian besar perawinya tidak
diketahui ‘Jatlas 4dlg, JS19> (Al-Jauzi, 1966). Menurut al-Zahabi dalam kitabnya Talkhis
Kitab al-Maudii’at, perawi kedua belas bernama al-Husain bin Ibrahim adalah seorang
pembohong (Al-Zahabi, 1998).

Al-Zahabi sekali lagi menyebutkan dalam kitabnya Tazkirah al-Huffaz bahwa perawi
terakhir, Ibrahim bin Muhammad juga pembohong dalam segala hal yang meriwayatkannya
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‘¢9u ke JS 213 Nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya al-Aslami
al-Madani. Imam Malik ditanya oleh Yahya al-Qattan tentang dirinya, dan Imam Malik
menyatakan bahwa dia adalah orang yang tidak dapat dipercaya, begitu pula dalam agamanya
‘“Aiy A A Y, Selain itu Yahya al-Qattan juga menambahkan bahwa Ibrahim bin Muhammad
dituduh berbohong ‘sl 4agii US® Sedangkan Imam Ahmad mengatakan dirinya merupakan
pengikut Qadariyyah, Mu’tazilah, dan Jahmiyyah. Beliau sering meriwayatkan banyak hadis
palsu yang tidak mempunyai dasar dan mengambil hadis orang-orang dan menuliskannya
dalam buku-bukunya. Oleh karena itu, Imam al-Bukhari menyebutkan bahwa hadis-hadis
yang diriwayatkannya adalah ditinggalkan para ulama ‘4fas (Ul & 5 dhas 38 Y seperti Ibnu
al-Mubarak. Ahli hadis lainnya, Imam al-Nasa’1l juga menyatakan bahwa status hadisnya
adalah matritk al-Hadis ‘&gaad) &4 5% atau hadis yang ditinggalkan dan tidak mempunyai
kepastian yang disebabkan oleh Ibrahim bin Muhammad dalam pernyataannya: “Dia tidak
dapat dipercaya, dan hadisnya tidak ditulis” ‘A& <% ¥ 9 484 ul” (Al-Zahabi, 1998).

Salat Sunnah Pada Bulan Rajab
&N‘M\ww\whm‘ 5J‘M\UJ\‘9S\4.\9uad&\ubha\dlﬁom‘)aﬂ!}\w‘)hﬂ\whu\
umytmnmwmwmwmﬁ\y\mnemwwum\uuj\.mwwmwm\um\
aﬁmuuu\mj\uaj s‘_,.uJSJH\.i\ aJAMLa‘uSJdJ\uAUAA cuhSJ@J\@uLAJMJwLAyeMw
M@}J\w\waw‘s)au.\auﬂ‘dch\w\ﬁdﬂ
Artinya: Telah memberitahukan kepada kami ‘Abd al-Jabbar bin Ibrahim bin Mundah
ia berkata, telah memberitahukan kepada kami Hibatullah bin ‘Abd al-Wari§ asy-Syirazi,
telah memberitahukan kepada kami ‘Abd al-Samad bin al-Hasan al-Hafiz, telah
memberitahukan kepada kami Ahmad bin ‘Abdullah bin ‘Abd al-Wahhab, telah
memberitahukan kepada kami Muhammad bin Hisyam, telah menceritakan kepada kami Aba
al-Fadl Ahmad bin Muhammad bin Sa’id, telah menceritakan kepada kami Abt Sulaiman al-
Jurjani, telah menceritakan kepada kami Hujr bin Hasyim dari ‘USman bin ‘Ata’ dari ayahnya
dari Ibnu ‘Abbas berkata, Rastilullah Saw bersabda: “Barangsiapa yang berpuasa pada hari
Rajab dan menunaikan salat empat rakaat, dengan membaca ayat al-Kursi sebanyak 100 kali
pada rakaat pertama, dan Qul Huwallah Ahad 100 kali pada rakaat kedua, maka dia tidak
akan wafat hingga melihat tempatnya di Jannah atau diperlihatkan kepadanya. (Al-Jauzi,
1966); (Al-Suyiti, 1996); (M. bin ‘Ali bin M. Al-Syaukani, 2011); (Al-Kinani, 1399 H).
Hadis kedua menyatakan bahwa seseorang tidak akan wafat sampai dia melihat
pemandangan surga sebagai pahala puasa sehari di bulan rajab dan salat sunnah empat rakaat
dengan bacaan ayat al-Kursi 100 kali dan surah al-Ikhlas 100 kali. Hadis ini dicatat oleh Ibnu
al-Jauzi, al-Suyuti, al-Syaukani, dan Ibnu °‘Iraqi dalam kitab mereka. Ibnu al-Jauzi
menyatakan bahwa sebelas perawi yang dikatakan terlibat dalam hadis ini ditunjukkan di
bawabh ini:
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Gambar I1: Skema sanad hadis salat sunnah pada bulan rajab
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Terdapat sebelas perawi dari gambar 2 di atas pada jalur rantai perawi tentang hadis
salat sunnah pada bulan rajab. Rangkaian perawi ini dimulai dari Ibnu ‘Abbas dan berakhir
pada perawi kesebelas bernama ‘Abd al-Jabbar bin Ibrahtm bin Mandah.

Ibnu al-Jauzi dalam kitabnya menyatakan bahwa ini adalah ‘¢ &4 €uas’ hadis maudii’
karena sebagian besar perawinya tidak diketahui ‘Js#las 43y, SV, Sedangkan perawi
keempat bernama ‘USman bin ‘Ata’ yang dikenal dengan sebutan matrik ‘inda al-
MuZaddisin ‘csiasal) die 84 48’ atau yang hadisnya ditinggalkan oleh para ulama hadis (Al-
Jauzi, 1966). ‘Usman bin ‘Ata’ dicap sebagai orang yang lemah ‘<is&’ oleh Yahya bin
Ma’in. Sedangkan Ibnu Abi Hatim dalam al-Jars wa al-Ta 'dil menyatakan bahwa beliau
matritk al-Hadis ‘49, &uasl orang yang hadisnya ditinggalkan, dan ‘42 gdss ¥ tidak untuk
dirujuk dan dinilai karena dia sangat lemah ‘) Cuaall il 8 oleh al-Daruqutni (Hatim,
1952). Selain itu, ‘AlT bin al-Junaid mengatakan dia matrik ‘dss«’, dan Ibnu Hibban
menyatakan ‘g@¥) jsa ¥’ artinya narasinya tidak boleh dirujuk. Selain itu, ‘Usman bin ‘Ata’
biasa meriwayatkan hadis dari ayahnya, Abti Muslim al-Khurasani. Dalam kitab al-Du afa’
karya Abii Nu’aim al-Asbahani penulis menyatakan hadis-hadis yang diriwayatkan ‘U$man
dari ayahnya adalah munkar cuslal 3 jSia 4 (£ atau mencela hadis (Al-Asbahani, 1984).

Salat Sunnah Kamis 1 Rajab (Salat al-Raga’ib)
;M\u.utuﬂuiméu sMJuﬁwdj\M\eyth‘qu PSMJ& AH\ULAA.U\JJ.«UJE
. uJAJN\uu&DLJ)J\UJcbﬁu\.\ﬂ\@l&‘\ﬁ)ds‘;bhcw)aww.ucw\uu.n.a 4.4.\:1\3
;sofumuic ULAMMUA&JQMU mum)dsuum SDJAD)H\G‘;:HS‘ h\w\ﬁdﬁj‘u\ﬁ
oMy Al o gt £ gil 03 il (B dsﬂ-ﬁ Mg & ll o g u-ﬂ‘i‘ el waad o (a3l 05k
3;.“\.:@.: sofumehc}'\yﬂ\m\da\elum 31;43@;)\3‘_,1)&\‘_1) dj&.ﬂ@‘)&)—!e—l‘bﬁu—ﬂdﬂ
Ll gl AGala NG @ Ol & oY) 3L 3 08 La Jha (30 Aqat

Artinya: Rastlullah Saw bersabda; orang yang berpuasa pada hari kamis pertama bulan
rajab, kemudian melaksanakan salat antara isya” dan ‘atmah pada malam jum’at sebanyak 12
rakaat, membaca fatihah al-Kitab pada rakaat pertama, <A ALd 8 BUi3H UP tiga kali, dan
kalimat “3a) 49 3& & 12 kali, dan pisahkan setiap dua rakaat dengan satu salam. Setelah
selesai salat, dia membacakan shalawat untukku sebanyak 70 kali, lalu dia berkata dengan
kalimat ‘4 e 3 Y @ was e L 200 Jalu sujud dengan membaca ¢ &5 (wpd CJ—M
CJJSU alp’ sebanyak 70 kali, lalu dia mengangkat kepalanya sambil membaca * SN G
abe] Sl i & akd Le 33lads a30)5 sebanyak 70 kali, kemudian dia sujud untuk kedua
kalinya dengan mengucapkan bacaan serupa pada sujud pertama, kemudian dia bertanya
kepada Allah Swt apa yang dia butuhkan, maka Allah akan mengabulkan keinginannya. (Al-
Jauzi, 1966); (Al-Suytti, 1996) (M. bin ‘Alf bin M. Al-Syaukani, 2011); (Al-Kinani, 1399
H).

Hadis ketiga membahas tentang salat ar-Raga’ib, ibadah khusus lainnya yang
dilakukan oleh sebagian orang di bulan rajab. Salat dilakukan pada malam jum’at pertama
bulan rajab. Waktunya antara maghrib dan isya’ dan didahului dengan puasa pada hari kamis
pertama bulan rajab. Terdiri dari dua belas rakaat berpasangan dengan enam salam, dan
setiap rakaat dibacakan surah al-Qadr dan al-lkhlas (Zubaidi, 2020). Imam Abu Syamah
mengatakan bahwa salat raga’ib itu baru muncul di tahun 480 H di Baitul Maqdis (Ajib,
2020) Hadis tersebut dikemukakan oleh Ibnu al-Jauzi, al-Suyiiti, al-Syaukani, dan Ibnu ‘Iraqi.
Sebelas perawi hadis yang disebutkan Ibnu al-Jauzi dalam kitab al-Maudii ‘ar adalah:

A 35k | Alagiod | Ja sl et

1591 |Page



https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J, Vol. 6, No. 5, Juli. 2024

54 g dlll ne ol ald el B (a2 D (2 A& (Gl
il —> — 5yl
J

\/
&&w‘ﬁ‘ > bluu.i?mm‘)d\ Lﬂl;j\)mhu.lqg
pag (nl Al 2

v
: e auldll gl 4l ) o ‘4l :
uATJ e anldll g 2o G dll de ) Y muuslf-
d\.;.m\ R (R g_ﬂ.g.s.ua‘ﬁ\ A ‘;:)s\)l\

Gambar I11: Skema sanad hadis salat al-Raga’ib

Gambar 111 menggambarkan alur rantai perawi hadis terkait salat al-Raga 'ib. Ada dua
belas perawi hadis ini dimulai dari Anas bin Malik dan diakhiri dengan ‘Ali bin ‘Ubaidullah
bin al-Zagtni. Menurut Ibnu al-Jauzi, hadis tersebut dinilai maudii’ ‘€ s’ dan difitnah
kepada Rasulullah Saw. Berdasarkan gurunya yang bernama ‘Abd al-Wahhab, tidak
diketahui seluruh perawi hadis tersebut. Ibnu al-Jauzi menyatakan bahwa salah satu dari
mereka yang dikenal dengan nama lbnu Jahdam adalah seorang pembohong. Dia adalah
perawi ketujuh dalam rangkaian jalur sanad di atas. Nama lengkapnya adalah Abi al-Hassan
‘Ali bin ‘Abdullah bin Jahdam. Selain itu, banyak ahli hadis yang menuduhnya berbohong
‘ogmuiy Lagd (w4 1sagd) By’ (Al-Jauzi, 1966). Al-Zahabi dalam kitabnya Mizan al-I'tidal
menyatakan bahwa ‘Ali bin ‘Abdullah adalah seorang tokoh sufi di Makkah, dan seorang
penulis kitab berjudul Bahjah al-4srar. la dikenal sebagai pembuat hadis salat al-Raga’ib
(Al-Zahabi, 1973). Oleh karena itu, banyak ahli hadis yang menganggapnya maudi’ atau
hadis palsu yang artinya tidak mempunyai nilai religius atau praktis.

Selain itu, al-Nawawi dalam kitab al-Majmii’ juga memperingatkan hal tersebut dan
menegaskan bahwa salat raga’ib adalah bid’ah dan munkar atau kesesatan (Al-Nawawi, 1347
H). Sedangkan Ibnu ‘Abidin dalam kitabnya Rad al-Mukhtar menyebutkan bahwa salat ini
bid’ah dan riwayatnya batil dan maudiz” (‘Abidin, 2003), dan al-Haitami menjelaskan bahwa
haramnya menunaikan salat ini baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama, dan hadis
tentangnya adalah maudii’ (Al-Haitami, 2014). Mayoritas ulama khususnya dalam mazhab
Syafi’1 mengatakan bahwa hukum salat raga’ib adalah bid’ah. Sementara itu Imam al-Gazali
termasuk ulama yang membolehkannya. Hal senada juga disampaikan Imam al-Rami bahwa
salat raga’ib pada malam jum’at pertama di bulan rajab dan juga salat malam nisfu sya’ban
adalah bid’ah yang buruk, tercela dan hadisnya palsu. Sungguh Imam al-Nawawi telah
menjelaskannya dalam al-Majmu’. Tidak ada perbedaan mengenai hukumnya baik secara
berjamaah atau sendirian (Al-Ramli, 1984).

Salat Sunnah Tanggal 15 Rajab (Salat Nisf al-Rajab)
uisLudauu:‘a’\)mwwaﬂwi@y\hmﬁe&\}\wum‘hLM@JY\dmw‘uMJ.aH.iLu\
M\wwmnwwuﬁoUJMJLuhmyuam\w\.\mu.ie.shb.ﬂl.u.\au\m‘y.\m
tjmumwawwemw‘,pwwwuum.\;mw?mLu.\;}ﬂ\wwm\ml.ua
UA ?LUUGﬂ\u.lmm\d‘gujdlﬁjjlﬁd]uuaum\usu\usLﬁ*uaémusw;)wmjuam\l.u.\a
ﬂ\@mr‘ub‘aw‘_’buﬁmtﬁkaw&)ﬁ\Jlﬁcub.au)dwu\u}.\j‘-\dﬁ‘g‘u\}au)-adm\u).a
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Artinya: Telah memberitahukan kepada kami Ibrahim bin Muhammad al-Azaji, telah
memberitahukan kepada kami al-Husain bin Ibrahim, telah memberitahukan kepada kami
Abi ‘Ulmas Ibnu al-Hasan bin Nasr al-Adib, telah menceritakan kepada kami ‘Al bin
Muhammad bin Hamdan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Muhammad Ibnu
Ahmad bin Yasuf, telah menceritakan kepada kami Rabi’ah bin ‘Ali bin Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Husain, telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah bin ‘Abd al-‘Aziz, telah menceritakan kepada kami ‘Isam bin Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Salamah bin Syabib bin ‘Amr bin Hisyam bin Mahmiid bin
Gailan mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Zaid bin Yahya dari
Muhammad bin Yahya dari Ayahnya dari Anas bin Malik ia berkata, Rastlullah Saw
bersabda: Barangsiapa melaksanakan salat empat rakaat pada malam kelima belas Rajab
maka ia membacakan Alhamdu pada setiap rakaatnya <3l 40 3a d-" 20 kali, ‘JN\ Qo 43‘—‘ o
tiga kali, dan ‘il Qo i o tiga kali. Setelah selesai salat, dia membacakan salawat
untukku sepuluh kali, kemudian mengagungkan, memuji, dan menyatakan kebesaran Allah
sebanyak 30 kali. Sebagai ganjarannya, Allah mengutusnya seribu malaikat untuk menulis
amal kebaikan baginya, dan menanam pohon untuknya di al-Firdaus. Dosa-dosanya yang
terdahulu hingga malam itu akan terhapus, dan dihapuskan segala dosanya. Dia akan dibalas
dengan 700 ratus amal shaleh untuk setiap huruf yang dibacanya dalam doa ini, dan akan
dibangun 10 istana hijau untuk setiap rukuk dan sujud yang dilakukannya. Dan setiap
rakaatnya, dia akan diberi pahala 10 kota di al-Jannah, dan setiap kota terbuat dari batu
delima merah. Seorang malaikat datang kepadanya dan meletakkan tangannya di antara
bahunya dan berkata: Teruslah berbuat baik, sesungguhnya dosa-dosamu yang lalu telah
diampuni (Al-Jauzi, 1966); (Al-Suyiiti, 1996) (M. bin ‘Alf bin M. Al-Syaukani, 2011); (Al-
Kinani, 1399).

Hadis keempat menjelaskan tentang keutamaan salat empat rakaat pada malam kelima
belas rajab dengan membaca surah al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falag, dan al-Nas pada setiap
rakaat pada waktu tertentu. Selanjutnya harus dilanjutkan dengan membaca shalawat dan
mengagungkan, memuji, dan mengumandangkan kebesaran Allah. Hasilnya, siapa pun yang
melakukannya akan mendapat pahala di surga. Dengan demikian, segala dosa akan terhapus,
dan Allah mengampuni dosa-dosanya (Sakinah, 2022). Hadis ini disebutkan oleh Ibnu al-
Jauzi, al-Syaukani, al-Suyiiti, dan Ibnu ‘Iraqi dalam kitab mereka. Rangkaian lengkap empat
belas perawi sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu al-Jauzi adalah sebagai berikut:
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Gambar IV: Skema sanad hadis salat nisf al-Rajab
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Gambar IV menggambarkan jalur perawi hadis terkait salat nisf rajab. Riwayat ini
dimulai dari Anas bin Malik dan berakhir pada Ibrahim bin Muhammad al-Azaji. Ibnu al-
Jauzi dalam kitabnya menilai hadis tersebut maudii” ‘¢ s&as<’. Pernyataannya diikuti oleh al-
Syaukani. Menurut al-Syaukani, hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Jawzaqani dari Anas bin
Malik (M. bin ‘Al bin M. Al-Syaukani, 2011). Keduanya meriwayatkan bahwa semua
pemancar dalam rantai ini tidak diketahui ‘0$'s¢2=’, dan salah satunya yaitu al-Husain bin
Ibrahtm perawi kedua belas dikatakan sebagai pembuat hadis ini (Al-Jauzi, 1966).

Ibnu Taimiyyah ditanya tentang amalan salat nisf rajab, dan dia menulis dalam kitabnya
al-Fatawa al-Kubra bahwa salat ini adalah bid’ah dan tidak dilakukan oleh Nabi Muhammad
Saw atau oleh sahabat atau tabi’in mana pun, atau para imam umat Islam. Hadis tersebut
palsu dan maudii’ menurut ijma’ ulama, sehingga dikatakan haram dan tidak mustafab
(Taimiyyah, 1987).

Salat Sunnah Tanggal 27 Rajab (Salat Isra’ Mi l‘a_])
Mw‘t@aﬁu&awsu&qum‘_aMdh\s‘MMh ''''' d.al.dl PL.MJU;AMU-LAU-US‘JE
A HAki (8 &3 (G AT B Al ofiad; (8 B gy ‘ubﬂ‘ da w;wu s Aasld 4ad 8 1k dak
L,.a;l.«.ul.uw;s:ﬁj siﬁmuwd\uisuiwjoymu)mj ‘aJAMLAJAS\AH\JA.U\Y\M\ YJAH.\.AAJ\j
w&‘gﬁuu\ ‘i\ cﬂSong«éc_uA.\wﬂ\ ul&l—uh.a@mg cM)A\JbU;JJA\

Artinya: Barangsiapa yang beramal shaleh pada malam ini, akan diberi pahala kebaikan
100 tahun. Maka barangsiapa yang salat 12 rakaat dengan membaca Fatihah al-Kitab dan
satu surah Al-Qur’an pada setiap rakaat, maka ia membaca Tasyahhud pada Setlap dua rakaat,
dan pada akhir rakaat mengucapkan salam, maka ia mengucapkan * WA ¥ 4 Badly Ao el
&1 &3 @ 100 kali, disusul Istighfar 100 kali, dan shalawat 100 kali, serta dia berdoa agar
dirinya bisa meraih apa yang dikehendakinya di dunia dan akhirat dan dilanjutkan dengan
berpuasa, Sesungguhnya Allah Swt akan mengabulkan doanya kecuali keinginannya dalam
berbuat maksiat. (Al-Kinani, 1399 H).

Selain menunaikan salat malam kelima belas rajab, konon dengan menunaikan salat
malam tanggal 27 rajab, maka Allah akan mengabulkan keinginan kita. Hal ini terkait dengan
peristiwa penting Isra’ Mi’raj di bulan rajab. Hadis kelima ini dikemukakan oleh Ibnu ‘Iraqi
dalam kitabnya yang berjudul Tanzih al-Syari’ah dari Abt Misa al-Madini dengan rangkaian
perawi seperti di bawah ini:

adso L, dagiod L, Ry
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Gambar V: Skema sanad hadis salat isra’ mi’raj

Gambar V menunjukkan jalur rangkaian perawi hadis tentang salat Isra’ Mi’raj.
Perawinya dimulai dari Anas bin Malik dan diakhiri dengan Abii Muhammad al-Khabazi.
Ibnu ‘Iraq meriwayatkan bahwa ini adalah kepalsuan atau hadis munkar °%’. Berdasarkan
jalur di atas maka perawi kedua dan ketiga baik yang dikenal dengan nama Muhammad bin
al-Fadl dan Abban termasuk dalam kategori lemah ‘Waa ol s Ju&dl) ¢ a&” (Al-Kinani, 1399
H).

Nama lengkap Muhammad bin al-Fadl adalah Muhammad bin al-Fadl bin ‘Atiyyah bin
‘Umar bin Khalid al-Khurasani (Al-Bagdadi, 2015). Menurut Yahya Ibnu Ma’in, dia adalah
orang yang tidak dapat dipercaya dan pembohong ‘LIS ¢\S A& a2 ¢S aly’. Sedangkan Abban
bin Abi ‘Ayyasy dicap matrik ‘dsse’ dan ditolak oleh al-Daruqutni (Zuraig, 2007), dan
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dinilai matrik al-Hadis ‘csaad) dg58° oleh Ibnu Sa’ad. Ahmad bin Hanbal menyebutkan
bahwa hadisnya telah lama diabaikan dan tidak diakui oleh masyarakat ¢ ¢alil) & 3 uasll &l g 5ia
A Ga A3 e 4ias’ (Sa’ad, 1990). Al-Majd al-Lugawi dalam keterangannya menyebutkan
bahwa setiap salat sunnah yang dilakukan pada malam tanggal 27 rajab tidak mempunyai
dasar sahih (Al-Syuqayri, 2002). Sementara itu, Ibnu Taimiyyah menyatakan bahwa salat ini
tidak diwajibkan dalam Islam, berdasarkan konsensus ulama. Praktek tersebut merupakan
bid’ah atau bid’ah yang tidak mempunyai sumber otentik dalam Islam (Taimiyyah, 1987).

Dari sudut pandang peneliti, lima hadis yang disebutkan dalam penelitian ini dianggap
sebagai hadis palsu oleh para ahli hadis dan cendekiawan Muslim lainnya. Ibnu Hajar al-
‘Asqalani dalam kitabnya yang berjudul Tabyin al-‘Ajab Bima Warada fi Fadl Rajab,
menjelaskan bahwa tidak ada hadis sakih tentang keutamaan salat tertentu yang dilakukan di
bulan rajab (Al-‘Asqalani, 2017). Sedangkan Ibnu Qayyim mengatakan bahwa semua hadis
yang menyebutkan salat pada malam tertentu di bulan rajab adalah maudiz’, palsu, dan
bohong (Al-Jauzi, 1966). Sedangkan al-Syaukani dalam kitabnya al-Sayl al-Jarar
menyatakan bahwa tidak ada hadis, baik sahik, hasan, maupun da’if yang diriwayatkan
bahwa menjalankan amalan salat sunnah di bulan rajab mendapatkan pahala yang istimewa.
Mereka salah, bohong, dan sangat lemah (Al-Syaukani, 2004). Pernyataan al-Syaukani ini
didukung oleh lbnu Taimiyyah dalam al-Fatawa al-Kubra. lbnu Taimiyyah menonjolkan
salat-salat seperti ar-Raga’ib pada hari jum’at 1 rajab, salat sunnah pada malam tanggal 15,
dan 27 Rajab, dan lain-lain yang tidak diwajibkan dalam Islam sebagaimana yang
dikemukakan oleh para ulama shaleh (Taimiyyah, 1987).

Mengenai masalah amalan salat sunnah rajab tidak dianjurkan oleh Nabi Muhammad
Saw. Hal ini berdasarkan hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Aba
Hurairah r.a:

u‘wﬂ‘w‘JfJ‘Jfg"u‘;wJ“w‘u‘;?mu‘;“-'Uu“'u‘““;u-“ﬁuﬁﬂaun‘-“ﬁ&‘u-“hJ
e\.h”uuwehmwﬂ\ey\yéu}’guihmuuwemw!u\‘ \JJBPSHJWAJJ\UJM@A\
SR8 A gl a g B 068 G Y)

Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku Abu Kuraib, telah menceritakan kepada
kami Husain yakni al-Ju’fani dari Za’idah dari Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abti Hurairah r.a,
dari Nabi Saw, beliau bersabda: Janganlah kalian mengkhususkan malam jum’at dengan salat
malam di antara malam-malam yang lain, dan jangan pula dengan puasa, kecuali memang
bertepatan dengan hari puasanya. (Al-Naisabiiri, 1955).

Hadis di atas bisa kita kaitkan dengan larangan salat sunnah di bulan rajab. Al-Nawawi
dalam kitabnya dalam Syaraz Sakih Muslim menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw
melarang kita melaksanakan salat sunnah tertentu pada malam tertentu seperti malam Jumat.
Para ulama sepakat dengan larangan ini dan mengemukakan dalil hadis yang berkaitan
dengan salat sunnah yang disebut al-Raga’ib. Al-Nawawi juga menyebutkan bahwa itu
adalah bid’ah jahat dari orang-orang yang sesat dan bodoh (Al-Nawawi, 1396 H).

Hadis palsu tersebut sudah ada sejak sepeninggal Khalifah ‘Usman bin ‘Affan dan terus
tersebar hingga saat ini. Sempat merambah komunitas Muslim dan kini terus menyebar dan
beredar melalui berbagai media, antara lain dari mulut ke mulut, materi cetak, dan media
sosial. Umat Islam di Indonesia perlu berhati-hati dan cerdas ketika menemukan hadis dan
memastikan bahwa mereka mengandalkan sumber pengetahuan Islam yang otentik. Para
ulama terkemuka, lembaga-lembaga Islam, dan organisasi-organisasi di Indonesia didorong
untuk bekerja sama dalam mengidentifikasi, menganalisis, menyaring, dan menghilangkan
prasangka hadis palsu. Sumber daya pendidikan, lokakarya, konferensi, dan publikasi akan
membantu mendidik umat Islam untuk membedakan antara narasi asli dan palsu. Selain itu,
umat Islam hendaknya hanya merujuk pada pengetahuan hadis dari sumber yang otentik,
terpercaya, dan bereputasi baik seperti Enam Kitab Hadis Otentik (al-Kutub al-Sittah),
berkonsultasi dengan ulama dan ahli hadis yang berpengetahuan luas, berhati-hati dan kritis
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ketika menemukan hadis di platform media sosial, dan mendorong masyarakat untuk hanya
membagikan informasi yang benar, khususnya tentang status hadis. Hal ini akan mencegah
penyebaran informasi yang salah di media sosial.

KESIMPULAN

Secara meyakinkan lima jenis hadis palsu terkait keutamaan salat sunnah yang
dilakukan di bulan rajab adalah salat sunnah awal rajab, salat sunnah bulan rajab, salat al-
Raga’ib, salat nisf rajab, dan salat Isra’ mi’raj. Umumnya hadis-hadis ini menjanjikan pahala
yang besar kepada kita yang tidak sebanding dengan amal yang dilakukan. Berdasarkan
analisis pandangan dan konsensus para ulama, hadis-hadis tersebut tidak tepat dan dianggap
sebagai hadis palsu. Hadis yang dipalsukan dapat membahayakan keyakinan umat Islam.
Penulis bertanggung jawab untuk mengklarifikasi, memperingatkan, dan menarik perhatian
komunitas umat Islam tentang kepalsuan hadis palsu. Dengan begitu, kita bisa membedakan
mana narasi yang asli dan yang palsu. Akhir kata, tulisan ini dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat dari praktek salah dalam amalan tambahan berdasarkan hadis-hadis palsu.
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